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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Hipertensi atau tekanan darah tinggi adalah salah satu jenis penyakit 

yang tidak menular dan sering dialami oleh orang-orang yang lebih tua. Di 

negara maju maupun negara berkembang, hipertensi menjadi salah satu faktor 

utama penyebab kematian setiap tahunnya. Tingginya angka kematian akibat 

hipertensi sering kali terjadi tanpa gejala yang jelas, sehingga kondisi ini 

dikenal sebagai "Pembunuh Senyap" atau "The Silent Killer". Akibatnya, 

banyak penderita tidak menyadari bahwa mereka mengalami hipertensi 

hingga komplikasi serius muncul (Kemenkes, 2018). 

Hipertensi merupakan kondisi di mana tekanan darah sistolik 

seseorang mencapai 140 mmHg atau lebih, dan/atau tekanan darah 

diastoliknya sama dengan 90 mmHg atau lebih. (Kemenkes, 2021). Penyakit 

ini sering kali disebut sebagai "pembunuh diam-diam" karena kondisi ini 

biasanya tidak menampilkan tanda-tanda sampai munculnya komplikasi 

serius (Clara et al., 2025). 

Terdapat tiga faktor utama yang dapat menyebabkan hipertensi yaitu 

faktor biologis dan kebiasaan seperti jenis kelamin, konsumsi alkohol, dan 

kebiasaan merokok; faktor internal individu seperti genetik, stres, dan 

komplikasi kesehatan; serta faktor perkembangan dan gaya hidup yang 

mencakup usia, obesitas, dan konsumsi kafein (Akbar & Budi, 2018). 

Salah satu indikator yang berkaitan dengan tekanan darah tinggi 

adalah Indeks Massa Tubuh (IMT). Orang-orang yang memiliki indeks massa 

tubuh di atas angka normal (kelebihan berat badan atau obesitas) berisiko 

lebih tinggi untuk mengalami tekanan darah yang tinggi. Dengan 

meningkatnya kategori IMT, prevalensi hipertensi juga semakin tinggi 

(Gunawan & Adriani, 2023). 
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Konsumsi natrium dalam jumlah besar berakibat pada pembengkakan 

dinding arteriol, yang merupakan arteri kecil yang berfungsi mengalirkan 

darah yang mengandung oksigen ke seluruh tubuh. Ketika dinding pembuluh 

darah membesar, ruang yang tersedia menjadi sangat sedikit, sehingga darah 

terpaksa masuk ke dalam arteri yang menyempit ini, yang mengarah pada 

kenaikan tekanan darah dan peningkatan (Octarini et al., 2023). 

Kelebihan natrium dapat menyebabkan peningkatan tekanan darah. 

Terlalu banyak natrium dapat membuat tubuh menahan cairan sehingga akan 

meningkatkan jumlah darah. Penyempitan pembuluh darah mengharuskan 

jantung bekerja lebih keras untuk mengedarkan jumlah darah yang lebih 

besar, yang dapat menyebabkan hipertensi. Selain natrium, kalium juga 

memiliki peran penting dalam hipertensi. Mekanisme kerja kalium berbeda 

dari natrium, karena kalium berkontribusi pada penurunan tekanan darah 

(Sulastri et al., 2024). 

Konsumsi kalium memiliki dampak pada tekanan darah, namun 

berbeda dengan lemak dan natrium. Konsumsi kalium dapat menurunkan 

tekanan darah sistolik dan diastolik dengan menghambat pelepasan renin, 

yang berpotensi mengurangi volume plasma, curah jantung, dan tekanan 

periferal. Hal ini kemudian meningkatkan pengeluaran natrium dan air, serta 

menurunkan tekanan darah (Ayunda & Widiyawati, 2022). 

Hipertensi telah menjadi isu kesehatan dunia yang membahayakan 

jutaan nyawa setiap tahunnya. Berdasarkan data dari World Health 

Organization (WHO) pada tahun 2021, sekitar 1,28 miliar orang dewasa di 

seluruh dunia mengalami hipertensi, dengan hampir separuh dari mereka 

tidak menyadari bahwa mereka mengidap kondisi tersebut. Hipertensi adalah 

penyebab utama dari penyakit jantung, stroke, gagal ginjal, dan kematian 

dini, sehingga menjadi masalah kesehatan masyarakat yang serius (WHO, 

2021).  

Di Indonesia, penelitian Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) tahun 

2018 dilaporkan bahwa prevalensi hipertensi berdasarkan pengukuran pada 
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usia ≥ 18 tahun di Indonesia mencapai 34,1%, tertinggi di Kalimantan Selatan 

44,1% dan terendah di Papua 22,2%. Hal ini menjadikannya salah satu 

penyakit tidak menular (PTM) dengan insiden tertinggi. Faktor-faktor risiko 

seperti obesitas, konsumsi garam yang tinggi, kurangnya aktivitas fisik, dan 

stres berkontribusi terhadap peningkatan kasus ini (Kemenkes RI, 2018).  

Menurut Badan Pusat Statistik (BPS) Sumatera Selatan pada tahun 

2024, jumlah kasus baru hipertensi di Sumatera Selatan adalah 1.951.068, 

naik dari 1.497.736 pada tahun 2023. Data Survei Kesehatan Indonesia (SKI, 

2023) dilaporkan bahwa Prevalensi hipertensi di Sumatera Selatan 

berdasarkan diagnosis medis pada penduduk usia ≥ 18 tahun mencapai 7,8% 

sedangkan prevalensi hipertensi berdasarkan hasil pengukuran sebesar 26,5%. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Faisal et al., (2022) 

dalam jurnal faktor risiko hipertensi pada usia produktif di Indonesia dan 

upaya penanggulangannya dilaporkan bahwa faktor utama yang memengaruhi 

terjadinya hipertensi adalah faktor usia dan peningkatan berat badan 

(obesitas). Ketika usia dan berat badan bertambah, kemungkinan terjadinya 

hipertensi juga akan semakin tinggi (Faisal et al., 2022). 

Penelitian yang dilakukan oleh Ake (2021) dalam jurnal yang 

membahas tentang hubungan status gizi dengan derajat hipertensi pada lansia 

di Desa Tombolango Kecamatan Lolak dilaporkan bahwa terdapat hubungan 

antara status gizi dengan derajat hipertensi. Berdasarkan hal tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa kondisi gizi dapat berpengaruh terhadap Hipertensi, yang 

dipicu oleh faktor seperti obesitas atau kelebihan berat badan. Oleh karena 

itu, lebih banyak individu yang mengalami Hipertensi Tingkat 1 

dibandingkan dengan Hipertensi Tingkat 2 (Langing, 2021). 

Hasil penelitian Pangaribuan dan Umar (2024) dalam jurnal faktor 

risiko hipertensi pada lansia di Desa Tomini Utara Kecamatan Tomini 

Kabupaten Parigi Moutong menyimpulkan bahwa terdapat faktor risiko 

seperti stres, kebiasaan merokok dan aktifitas olahraga pada lansia. Hal ini 
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menunjukkan bahwa hipertensi tidak hanya disebabkan oleh status gizi, tetapi 

dapat juga terkait dengan faktor lain seperti stres, kebiasaan merokok dan 

aktifitas olahraga (Pangaribuan & Umar, 2024). 

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Gautami dan Meilani Kumala 

(2021), dalam sebuah jurnal penelitian mengenai hubungan antara rasio 

asupan natrium dan kalium dan hipertensi pada lansia, mencatat bahwa 

terdapat hubungan antara rasio konsumsi natrium dan kalium dengan 

terjadinya hipertensi. Temuan ini sejalan dengan sejumlah studi sebelumnya 

dilaporkan bahwa adanya hubungan antara asupan natrium dan kalium yang 

dapat meningkatkan kemungkinan terjadinya hipertensi (Gautami & Kumala, 

2021).  

Berdasarkan data Profil Kesehatan Kota Palembang tahun 2023, 

prevalensi hipertensi di Kota Palembang masih cukup tinggi yaitu sebesar 

24,56% penduduk. Berdasarkan perbandingan jumlah kasus hipertensi di 

Puskesmas Makrayu dengan total kasus hipertensi di Kota Palembang yang 

mencapai 3,98%. Persentase ini menunjukkan bahwa Puskesmas Makrayu 

merupakan salah satu Puskesmas dengan angka kasus hipertensi tertinggi di 

Kota Palembang (Dinas Kesehatan, 2023). Berdasarkan data tersebut, maka 

peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang “Gambaran Asupan 

Natrium, Kalium, Indeks Massa Tubuh dan Tekanan Darah Penderita 

Hipertensi di Puskesmas Makrayu Kota Palembang”. 

B. Rumusan Masalah  

Prevalensi penyakit hipertensi di Sumatera Selatan dari 1.497.736 

kasus (2023) mengalami peningkatan menjadi 1.951.068 kasus (2024), maka 

Peneliti tertarik melakukan penelitian lebih lanjut, bagaimanakah Gambaran 

Asupan Natrium, Kalium, Indeks Massa Tubuh dan Tekanan Darah Penderita 

Hipertensi di Puskesmas Makrayu Kota Palembang?. 
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C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Diketahui gambaran asupan natrium, kalium, indeks massa tubuh dan 

tekanan darah penderita hipertensi di Puskesmas Makrayu Kota Palembang. 

2. Tujuan Khusus 

a. Diketahui karakteristik penderita hipertensi di Puskesmas Makrayu (usia, 

jenis kelamin, pendidikan dan pekerjaan). 

b. Diketahui gambaran asupan natrium pada penderita hipertensi di 

Puskesmas Makrayu. 

c. Diketahui gambaran asupan kalium pada penderita hipertensi di Puskesmas 

Makrayu. 

d. Diketahui gambaran status gizi berdasarkan indeks massa tubuh pada 

penderita hipertensi di Puskesmas Makrayu. 

e. Diketahui gambaran tekanan darah pada penderita hipertensi di Puskesmas 

Makrayu. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Bagi Peneliti 

Meningkatkan wawasan dan pengalaman bagi Peneliti di bidang gizi 

mengenai asupan natrium, kalium, indeks massa tubuh dan tekanan darah 

orang yang menderita hipertensi, serta dapat langsung menerapkan 

pengetahuan yang didapat selama perkuliahan. 

2. Manfaat Bagi Institusi 

Hasil dari penelitian ini dapat digunakan sebagai sumber informasi 

dan materi pembelajaran untuk mahasiswa di jurusan gizi Poltekkes 

Kemenkes Palembang terkait dengan Kondisi gizi pada orang yang 

menderita hipertensi. 
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3. Manfaat Bagi Puskesmas 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan informasi dan masukan bagi 

pihak puskesmas untuk meningkatkan pengetahuan status gizi pada penderita 

hipertensi. 
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